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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, internet menjadi  sebuah kebutuhan bagi siapa saja yang ingin maju dan berwawasan luas. Internet dapat menjadi sumber informasi yang terbuka bagi setiap siswa. Pada tahun ke-II, penelitian ini difokuskan pada ujicoba media pembelajaran Smart with Chemistry (SwC) kepada siswa SMA dan MA di lingkup Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil ujicoba ini akan diketahui kualitas media berdasarkan penilaian siswa, validitas soal di dalam media, tingkat kesulitan soal, daya pembeda soal serta pengaruh penggunaan media terhadap hasil belajar kimia siswa SMA/MA.
Berdasarkan hasil penilaian reviewer, yaitu 5 orang guru kimia SMA/MA, diketahui bahwa media yang dikembangkan dalam kategori baik dan layak digunakan sebagai media belajar mandiri siswa SMA/MA. Media tersebut dapat diakses melalui url www.kimiakita.org. Selanjutnya, sebanyak 204 siswa SMA/MA dari 6 sekolah yang berbeda menilai kualitas media ini dari 3 aspek penilaian, yaitu aspek perangkat soal, aspek desain media pembelajaran dan aspek komunikasi visual. Selain itu, soal dalam media ini juga divalidasi di 2 sekolah yang berbeda. Media kemudian diujicobakan ke siswa untuk mengetahui pengaruhnya kepada hasil belajar siswa.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa media  Smart with Chemistry dikategorikan Baik yang dilihat dari aspek perangkat soal, aspek desain media pembelajaran dan  aspek komunikasi visual menurut penilaian siswa. Dari hasil validasi soal, diketahui bahwa soal dalam media Smart with Chemistry  masih banyak yang belum valid. Oleh karena itu soal-soal dalam media ini tidak bisa digunakan untuk mengukur kemampuan kimia siswa SMA/MA akan tetapi masih layak digunakan sebagai soal-soal latihan. Dari segi tingkat kesulitan soal, diketahui bahwa mayoritas soal dalam kategori sedang. Sedangkan dari daya pembeda butir soal hanya 35% yang dalam kategori Baik/Sangat Baik. 
Dari hasil ujicoba, juga diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas X yang menggunakan media SwC dengan yang tidak menggunakan media SwC sebagai sumber belajar. Akan tetapi di kelas XI, terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang menggunakan media SwC dengan siswa yang tidak menggunakan media SwC sebagai sumber belajar.
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Pendahuluan
Pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan, seperti pengelola belajar (guru), subjek belajar (siswa), lingkungan belajar (media, metode, sarana prasarana dan sebagainya) serta hasil belajar (Masnur Muslich, 2006). Media dan sumber belajar merupakan salah satu sarana yang menunjang keberhasilan pendidikan. Ketersediaan sumber belajar dalam berbagai jenis, seperti buku teks, LKS atau internet akan berpengaruh terhadap pengetahuan yang diperoleh siswa. Semakin banyak dan variatifnya sumber belajar yang dapat diperoleh siswa memungkinkan lebih banyak informasi yang diperoleh siswa. 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, internet menjadi  sebuah kebutuhan bagi siapa saja yang ingin maju dan berwawasan luas. Internet dapat menjadi sumber informasi yang terbuka bagi setiap siswa. Namun demikian, keterbukaan dan kemudahan akses internet tidak menjadikan internet selalu menjadi sumber yang baik dalam pembelajaran. Pemanfaatan internet untuk menjawab permasalahan dalam pembelajaran, terutama kimia, menjadi suatu hal yang wajib. Karim (2004), Nouri (2005), Ackay (2006), dan Krishnasamy (2007) menyatakan pentingnya pemanfaatan TI dalam pembelajaran, khususnya ilmu kimia.
Sebagai sumber belajar siswa, banyaknya web yang mengulas pembelajaran kimia sangat membantu siswa dalam belajar kimia. Saat ini sudah banyak ditemui web pribadi yang meng-upload materi-materi kimia. Namun semua itu sebatas penyampaian materi dan jarang yang menyertakan soal dan pembahasan. Demikian juga dengan kualitasnya, sangat tergantung kemampuan pemilik web. Ketersediaan soal latihan dan pembahasan yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa sangat diperlukan untuk membantu siswa lebih memahami materi kimia yang telah diajarkan guru. Hal tersebut mengingat banyaknya materi yang harus disampaikan guru sehingga siswa kurang banyak berlatih dalam menyelesaikan masalah-masalah kimia. 
Penulis telah mengembangkan media pembelejaran kimia berbasis web yang disebut dengan SwC (Smart with Chemistry) sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MA. Media SwC yang dikembangkan berisi soal kimia dan pembahasannya dengan bentuk soal pilihan ganda. Soal yang ada mencakup keseluruhan kompetensi dasar kimia di SMA dengan proporsi soal mengacu pada pola soal yang sering keluar dalam Ujian Nasional maupun soal seleksi masuk perguruan tinggi negeri. Berdasarkan penilaian dari 5 guru kimia SMA/MA, media ini mendapatkan nilai Baik, sehingga diasumsikan layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MA (Erfan Priyambodo dan Antuni Wiyarsi, 2012).
Untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan dari media ini, dilakukan ujicoba media pembelajaran di beberapa SMA/MA di DIY. Adapun tujuan dari ujicoba ini adalah (1) mengetahui pendapat siswa terhadap kualitas media Smart with Chemistry (SwC) ditinjau dari aspek perangkat soal, desain media pembelajaran dan komunikasi visual media pembelajaran; (2) mengetahui kualitas soal-soal dalam media Smart with Chemistry (SwC) dilihat dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan dan daya beda soal; (3) mengetahui pengaruh media Smart with Chemistry (SwC) terhadap hasil belajar kimia siswa SMA/MA.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan tahap ujicoba dari rangkaian penelitian pengembangan prosedural yang telah dilakukan sebelumnya. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif, yaitu dengan memberikan angket tentang kualitas media dan soal pada siswa kemudian menganalisis hasilnya secara statistik. Instrumen yang digunakan untuk sebagai pengambil data adalah soal dalam media SwC, soal prestasi belajar kimia kelas X dan XI, angket tentang kualitas media serta angker terbuka untuk menggali karakteristik belajar siswa.
Penilaian media SwC oleh siswa SMA/MA mencakup tiga aspek penilaian, yaitu aspek perangkat soal (terdiri atas 7 indikator penilaian), aspek desain media pembelajaran (6 indikator penilaian) dan aspek komunikasi visual media pembelajaran (4 indikator penilaian). Penilaian media melibatkan 204 siswa  SMA/MA dari 6 sekolah yang berbeda di Kabupaten Bantul dan Sleman. Selain itu, untuk mengetahui pengaruh media terhaadap hasil belajar siswa, media diujicobakan di dua sekolah yaitu MAN I Yogyakarta (Kelas XI) dan SMAN I Banguntapan (Kelas X)

Hasil dan Pembahasan
1. Kualitas Media 
Sebagai user, siswa berhak untuk menilai tentang kualitas dari sumber belajarnya. Dari hasil penilaian siswa, media pembelajaran mendapatkan skor total 66,90 atau masuk kategori Baik. Hasil ini juga tidak terlalu berbeda dengan hasil penilaian reviewer, bahwasanya media mendapatkan nilai Baik dari 4 aspek  penilaian yaitu Materi, Perangkat Soal, Desain Pembelajaran dan Komunikasi Visual Media. Adapun skor masing-masing aspek media  pembelajaran diperlihatkan pada Gambar 1.



Gambar 1. Skor masing-masing aspek kualitas media pembelajaran menurut siswa.

Menurut pendapat siswa, semua aspek kualitas soal dalam kategori baik. Memang ada beberapa indikator yang hasilnya kurang memuaskan, seperti indikator keberagaman tingkat kesulitan soal serta kejelasan pemberian umpan balik. Dari hasil angket yang diberikan peneliti, ternyata banyak siswa yang les privat di bimbingan belajar. Oleh karena itu, variasi soal di media dianggap sudah biasa. Indikator lain yang mendapatkan nilai yang rendah adalah indikator tingkat interaktivitas. Peneliti memang tidak memberikan kolom obrolan di media. Komunikasi dengan peneliti adalah dengan email. Walaupun navigasi di media dibuat seinteraktif mungkin, hal itu masih dirasa kurang oleh siswa. Hal itu menyebabkan nilainya menjadi paling rendah.

2. Validasi Soal
Sampel soal yang divalidasi adalah soal kelas X semester 2 dan kelas XI semester 2. Hasil validasi  soal dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Grafik distribusi validitas soal

Dari 50 soal yang diujikan untuk masing-masing kelas, ternyata masih banyak soal yang tidak valid. Artinya soal dalam media tidak bisa mengukur kemampuan siswa yang sebenarnya. Oleh karena itu, soal dalam media tidak dapat digunakan sebagai soal evaluasi, namun jika hanya digunakan untuk soal latihan masih bisa. Hal itu dikarenakan, soal sudah valid secara konstruk.

3. Tingkat Kesulitan Soal
Dari hasil ujicoba soal media Smart with Chemistry kelas X dan XI semester 2, tingkat kesulitan soal cukup bervariasi seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Persentase kategori tingkat kesulitan soal Media Smart with Chemistry kelas X dan XI semester 2

Tingkat kesulitan diukur melalui indeks kesulitan yang diperoleh dari rasio antara banyaknya siswa yang menjawab benar setiap soal dengan banyaknya siswa yang menjawab pada soal tersebut. Semakin kecil nilai indeks kesulitan, maka soal semakin sulit.
Dari hasil ujicoba, diketahui bahwa tingkat kesulitan soal dalam kategori sedang. Walaupun demikian, distribusi kesulitan soal masih berimbang. Mayoritas soal dalam kategori sedang, dan ada yang masuk ke kategori mudah dan sulit.

4. Daya Beda Butir Soal
Dari hasil ujicoba soal media Smart with Chemistry kelas X dan XI semester 2, persentase daya pembeda butir soal bisa dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Persentase Kategori daya pembeda butir soal media Smart with Chemistry kelas X dan XI semester 2

Walaupun dari hasil analisis validasi soal ditemukan banyak soal yang tidak valid, akan tetapi daya pembeda butir soal masih bisa dihitung. Dari hasil analisis daya pembeda butir soal, terlihat bahwa soal dengan kategori daya pembeda baik/sangat baik hanya 35 %. Artinya, masih banyak soal yang belum bisa membedakan kemampuan siswa satu dengan lainnya.

5. Perbedaan Hasil BelajarKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji coba pengaruh media Smart with Chemistry dilakukan di SMA N 1 Banguntapan untuk kelas X dan MAN 1 Yogyakarta untuk Kelas XI. Masing-masing diambil 2 kelas yang berindak sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada awal pembelajaran, kelas eksperimen dikondisikan bahwa ada sebuah website yang dapat digunakan sebagai sumber belajar yaitu di www.kimiakita.org. Setelah itu proses belajar-mengajar berlangsung dan guru kadang mengambil soal dari website sebagai latihan soal. 

Tabel 1. Hasil uji-t
	Sekolah
	Kelas
	F
	Taraf Signifikansi

	SMA 1 Banguntapan
	X
	0.356
	0.553

	MAN 1 Yogyakarta
	XI
	8.312
	0.005



Dari hasil uji t, didapatkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol pada kelas X SMAN 1 Banguntapan. Tetapi pada kelas XI MAN 1 Yogyakarta terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. 
Tidak dipungkiri bahwa semakin banyak frekuensi belajar dan banyaknya sumber belajar yang dibaca siswa, maka siswa akan semakin cerdas. Siswa kelas eksperimen cenderung lebih akif mencari sumber belajar daripada siswa kelas kontrol, salah satunya melalui website www.kimiakita.org. Adapun interaksi siswa dengan media Smart with Chemistry antara kelas kontrol dan eksperimen cukup berbeda. Siswa kelas eksperimen lebih sering mengakses medis tersebut.

Kesimpulan
Dari hasil penel;itian ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Dari hasil penilaian website Smart with Chemistry, siswa di 6 sekolah menyatakan kualitasnya dalam kategori Baik yang dilihat dari aspek Perangkat Soal, Desain Media Pembelajaran dan komunikasi Visual.
2. Soal media Smart with Chemistry (kelas X dan XI) masih banyak yang belum valid. Tingkat kesulitan soal tersebut mayoritas dalam kategori sedang. Adapun daya pembeda butir soal hanya 35% yang dalam kategori Baik/Sangat Baik.
3. Dari hasil ujicoba, tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas X yang menggunakan media SwC dengan yang tidak menggunakan media SwC sebagai sumber belajar. Di kelas XI, terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang menggunakan media SwC dengan siswa yang tidak menggunakan media SwC sebagai sumber belajar.
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skor faktual	Perangkat Soal	Desain Media Pembelajaran	Komunikasi Visual	27.912355462519937	23.366706045159983	15.625502895239741	skor ideal	Perangkat Soal	Desain Media Pembelajaran	Komunikasi Visual	35	30	20	Valid	Kelas X	Kelas XI	34	38	Tidak Valid	Kelas X	Kelas XI	16	12	mudah	sedang	sulit	32	64	4	Kategori Tingkat Kesulitan
Persentase (%)
Tidak Baik	Sedang	Baik	Sangat Baik	28.000000000000004	36	26	10	Kategori Daya Pembeda
Persentase (%)
